BAB V
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis membahas hasil penelitian yang berhasil
didapat dari lapangan untuk menjawab fokus penelitian yang diajukan dalam
penelitian ini, dengan merujuk pada teori atau pendapat para ahli dan temuan
penelitian pada skripsi ini. Data yang dianalisis dalam data skripsi ini bersumber
dari hasil wawancara dan observasi di Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung yang dilengkapi dengan dokumentasi yang ada. Sesuai dengan fokus
penelitian, dalam pembahasan ini akan disajikan analisis data secara sistematis
tentang islamic parenting dalam menanggulangi pergaulan bebas di Desa Beji

Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.

A. Bentuk aktualisasi Islamic parenting dalam menangulangi pergaulan
bebas di Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
Hasil penelitian yang peneliti dapatkan bentuk aktualisasi Islamic
parenting dalam menanggulangi pergaulan bebas di Desa Beji Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut :
1. Tidak memisahkan anak dengan ibunya / selalu berada di samping anak
Hasil penelitian menunjukan bahwa orang tua sangat menantikan
kehadiran anaknya dan sebisa mungkin saat masa-masa balita ibu tidak
memisahkan hubungan dengan anaknya. Karena pada dasarnya hubungan
batin antara ibu dengan anak sangat kuat. Para orang tua yang peneliti

waawncarai sadar bahwa orang tua merupakan pendidik pertama anak.
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Karena itu sebisa mungkin para orang tua merawat anaknya sendiri tanpa
menggunakan bantuan suster agar hubungan antara ibu dan anak semakin
kuat. 1bu mengganti popoknya sendiri, menyusuinya, menggendongnya,
menidurkannya, memandikannya, menemani saat tidur dan lain
sebagainya.

Hal itu sesuai dengan yang di ungkapkan Dr. Hasan Syamsi dari
bukunya yang berjudul modern Islamic parenting yaitu tidak sepatutnya
untuk membiarkan pembantu memenuhi segala keperluan. Tugas
pembantu hanyalah mengurus keperluan rumah secara umum, bukan
mengurus keperluan secara kusus. Pembantu boleh membantu di rumah,
tetapi ibulah yang seharusnya melayani anak-anaknya secara langsung agar
mereka merasakan kedekatan dan cintanya. Kasih sayang yang menyertai
seorang ibu saat memberi makan si kecil, senyuman yang mendorongnya
saat berbuat benar, tatapan teguran yang mengembalikannya ke jalan yang
benar saat berbuat salah, mainan yang diberikan sebagai hadiah saat ia dia
berperilaku baik, ini semua akan berbekas dan takkan terhapus dari memori
anak.!

Berlaku adil tidak pilih kasih

Hasil penelitian menunjukan bahwa para orang tua tidak pilih kasih

terhadap anaknya dan berlaku adil. Hal itu dirasa sangat penting karena

perilaku pilih kasih nantinya bisa berdampak untuk antak sampai mereka

! Hasan Syamsi, Modern Islamic Parenting, (Solo;Aisar,2017), hal 49
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beranjak dewasa. Anak akan merasa tidak di perhatikan oleh orang tua dan
anak akan merasa mendapat kasih sayang yang kurang dari orang tuanya,
anak merasa tidak berharga dan terys membandingkan dirinya dengan
orang yang lainnya. Para orang tua menyadari bahwa setiap anak memiliki
keistimawaan dan karakteristiknya tersendiri dan anak sudah di gariskan
jalan rezeikinya oleh Allah SWT. Jadi para orang tua tidak boleh membeda-
bedakan anaknya apalagi pilih kasih terhadap anaknya

Hal itu sesuai dengan yang di ungkapkan Jamal Aburahman dalam
bukunya yang berjudul Islamic parenting beliau menuturkan bahwa
bersikap adil dapat mencegah kedengkian dan kebencian. Berlaku adil juga
dapat mewariskan kecintaan dan kerukunan di antara saudara dan
membantu mereka agar berbakti dan mendoakan kedua orang tua. Sudah
menjadi kewajiban orang tua untuk berlaku adil di antara sesama anaknya
dalam urusan-urusan lahiriah yang dapat dilihat dan di ketahui oleh anak-
anaknya bahkan dalam kasih sayang yang bersifat lahiriyah. Adapun jika
itu berkaitan dengan perasaan hati orang tua ada kecenderungan yang lebih
besasr kepada salah seorang di antara anak-anaknya maka orang tua tidak
bedosa akan hal ini. Akan tetapi, kecenderungannya itu tidak seharusnya
sampai di perlihatakn dalam muamalah lahiriahnya.?

3. Mendidik dengan kebaikan dan kasih sayang

2 Syaih Jamal Abdurrahman, Islamic Parenting, (Solo; Aqwam, 2010), hal 130-131.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pola pengasuhan anak
seluruhnya di dasarkan dengan rasa kasih sayang. Jika anak melakukan
kesalahan maka para orang tua akan memberikan penjelasan yang baik
terhadap anak-anaknya. Orang tua akan memberikan penjelasan yang baik
dengan tutur kata yang lembut agar anak dapat mengerti secara penuh dan
merasakan kasih sayang yang ada di dalam diri orang tua seperti yang di
ajarkan Rasullulah. Tetapi jika sudah melewati batas barulah orang tua
menggunakan metode hukuman, dalam memberikan hukuman orang tua
tidak sembarangan dalam memberikannya tetapi melihat situasi dan waktu
yang tepat dan memilih metode hukuman yang tepat yang akan di terapkan
pada anaknya.

Hal tersebut sudah sesuai dengan yang di ungkapkan Hasan Syamsi
yaitu anak memerlukan sentuhan kasih sayang dari orang tuanya. Ketika
anak sedang bangun pagi hendaknya orang tua untuk mengusap kepalanya.
Sebelum ia pergi meninggalkan rumah dekaplah ke dada anda dengan kasih
sayang, ketika pulang, ciumlah dan tepuk-tepuklah punggungnya sambil
menanyakan bagaimana kegiatannya dalam seharian, sebelum tidur pada
malam hari dekaplah ke dada anda dan ciumlah dia. jika kita mengarahkan
anak dengan lemah lembut bukan dengan kasar, sikap keras yang ada di
kepala akan lenyap dan mencair dalam dirinya.®

4. Memperkenalkan dasar-dasar Islam sejak dini

% Hasan Syamsi, Modern Islamic Parenting, (Solo;Aisar,2017), hal 32-33
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Hasil penelitian menunjuukan para orang tua sebisa mungkin
memperkenalkan dasar-dasar islam sejak dini. Hal ini di lakukan para orang
tua agar anak dapat menanmkan rasa cintanya pada Islam dan Allah SWT.
Para orang tua berharap, dengan memperkenalkan dasar-dasar Islam sejak
dini maka anak dapat lebih mengenal Agama Islam dan mencintainnya.
Para orang tua mengajarkan dasar-dasar Islam seperti menceritakan kisah-
kisah Nabi dan Rasul pada zaman dahulu, mengajarkan membaca Al-
Qur’an, mengajarkan doa-doa harian, hingga mengenalkan rukun islam,
rukun iman dan sebagainya.

Hal ini sesuai dengan yang di ungkanpkan Hasan Syamsi dalam
bukunya Modern Islamic parenting yaitu orang tua harus memberikan
pemahaman kepada anak-anak bahwa menunaikan shalat agar dicintai oleh
Allah dan orang-orang yang rajin melaksanakan shalat akan mendapatkan
surga. Ajarkan etika-etika masjid kepada mereka termasuk menjatga masjid
dari kegaduhan dan kotoran. Doronglah anak anda untuk mempelajari dan
menghafal Al-Qur’an, karena hafalan di masa ini lebih menancap kuat
sekaligus sebagai landasan untuk Pendidikan selanjutnya. Mengajarkan Al-
Qur’an kepada anak-anak merupakan salah satu syiar agama yang di
praktekan para pemeluk Islam di seluruh wilayah, karena car aini
memperkuat iman dan akidah di hati anak melalui ayat-ayat Al-Qur’an dan
matan-matan hadist. Al-Qur’an menjadi asas Pendidikan yang menopang

segala kemampuan anak di kemudian hari.*

4 Hasan Syamsi, Modern Islamic Parenting, (Solo;Aisar,2017), hal 61-64
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5. Memberikan contoh yang baik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para orang tua sadar bahwa
dirinya merupakan orang yang di contoh langsung oleh anaknya, apapun
yang di lihat anak akan di contoh oleh anak tersebut. Karena hal itu, para
orang tua sangat berhati-hati daam berkata dan bertindak, dan
mencontohkan yang baik kepada anaknya. Karena anak merupakan peniru
yang baik bagi orang tuana. Jika orang tua berkata dan berperilaku baik
maka anak akan menirunya, sebaliknya jika orang tua berkata dan
berperilaku tidak baik maka anak akan menirunya pula. Maka dari itu
sebisa mungkin para orang tua akan menjaga perkataan, tindakannya di
depan anaknya.

Hal itu sesuai dengan Hasyan Syamsi yaitu Orangtua harus
menerapkan etika-etika baik, jika anaknya ingin memiliki etika yang baik.
Anak akan terbiasa merespon spontan Ketika sudah terbiasa menerapkan
etika-etika tersebut. Contoh etika yang baik adalah ketika kita duduk ada
orang yang lebih tua kita mempersilakan tempat duduk, berkata jujur, tidak
menggunjing orang, memaafkan kesalahan orang lain. Adab adalah
melakukan sesuatu yang terpuji, baik perkataan maupun perbuatan atau
berakhlak mulia. Pentingnya penanaman adab dalam diri anak terlihat jelas
ketika Rasullah SAW memberikan perhatian terbesar pada akhlak dan
membentuk anak. Sampai-sampai beliau menanamkan dalam diri anak dan

membiasakannya dengan adab tersebut agar menjadi kebiasaan.®

° Hasan Syamsi, Modern Islamic Parenting, (Solo;Aisar,2017), hal 399



126

6. Mengajarkan anak mendirikan sholat dan belajar berpuasa sejak dini

Hasil penelitian menunjukan para orang tua mengajarkan sholat
kepada anak sedini mungkin yaitu pada usia 7 tahun. Tujuannya agar anak
terbiasa mengerjakan sholat hingga dewasa nanti. Para orang tua juga
mengajarkan berpuasa. Dalam hal ini para orang tua mengajarkan berpuasa
anak yaitu dengan berpuasa setengah hari dulu, kemudian baru berpuasa
sampai maghrib. Orang tua juga mengajak anak untuk ikut sahur dan
berbuka bersama di rumah. Hal itu di lakukan agar anak dapat meraskan
nikmatnya berpuasa dengan kehangatan yang ada di dalam keluarga.

Hal itu seusai dengan yang di ungkapkan Jamal Abdul hadi beliau
menuturkan bahwa Sholat merupakan tiang agama bagi umat muslim,
seorang muslim bisa dikatakan kokoh bisa dilihat dari seberapa taat
menjalankan shalat lima waktu. Shalat adalah ibadah yang dilakukan oleh
umat muslim setiap hari, dari pagi menjelang mau tidur. Sholat menjadikan
umat muslim untuk media penghubung dengan TuhanNya. Orangtua harus
memberikan wawasan pada anak jika Allah itu menyukai umat yang suka
berpuasa. Orangtua membuat kesepakatan terlebih dahulu kepada anak
dimulai dari puasa zuhur, kemudian diteruskan sampai Magrib. Dalam hal
ini orangtua harus pintar dalam mengalihkan perhatian supaya anak mampu
berpuasa sampai penuh. Selain itu orangtua memberikan reward kepada

anak jika puasanya penuh. ®

& Jamal Abdul Hadi, dkk, Menuntun Buah Hati Surga Aplikasi Pendidikan Anak dalam
Perspektif Islam,( Solo;Era Adicitra Intermedia, 2011), hal 16.
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B. Metode Islamic parenting dalam menanggulangi pergaulan bebas di Desa
Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
Hasil penelitian yang peneliti dapatkan metode Islamic parenting dalam
menanggulangi pergaulan bebas di Desa Beji Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut :
1. Metode keteladanan
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa orang tua menggunakan
metode keteladanan dalam mendidik anaknya. Contohnya seperti orang tua
sengaja melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat positif tujuannya agar
anak dapat mencontoh dan meniru kebiasaan baik yang orang tua lakukan.
Contohnya orang tua mencuci piring setelah makan, menata tempat tidur
saat bangun tidur, membaca Al-Qur’am setelah selesai sholat maghrib,
mengucapkan salam saat masuk dan keluar rumah, membiasakan sholat
berjama’ah di masjid, menonton tv dengan tontonan yang mendidik, dan
lain sebagainya. Metode ini di terapkan orang tua agar anak dapat
mencontoh pembiasaan yang baik yang telah di lakukan orang tua. Jika
anak dapat melakukan pembiasaan baik maka kegiatan yang di lakukan
anak dalam sehari-hari akan bersifat positif dan tidak sempat untuk bergaul
dengan teman-teman yang kurang baik di luar.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapan Amirullah, orang tua
merupakan pengukur kepribadian anaknya. Sebagai orang tua yang baik
orang tua perlu mendidik dirinya sendiri sebelum mendidik anaknya.

Karena anak merupakan imitasi dari kedua orangtuanya. Orang tua
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hendaknya berhati-hati dalam berperilaku di hadapan orang tuanya. Orang
tua di tuntut menjadi suri tauladan yang baik. Dalam masa
perkembangannya anak selalu meilhat tingkah laku orang tuannya, dan
orang tua merupakan pembentuk orang tuannya.” Sejak fase-fase awal
kehidupan manusia banyak sekali belajar lewat peniruan terhadap
kebiasaan dan tingkah laku orang-orang di lingkungannya khususnya dari
kedua orang tuannya. Pada dasarnya manusia memiliki memori yang dapat
menyimpan ingatan pada sebuah objek atau peritiwa. Proses perkembangan
memori anak dalam otak masih sangat baru dan memiliki daya tiru lebih
tinggi karena pengalaman akan hal baru masih minim. Maka dari itu anak
cenderung menirukan apa yang dilihatnnya daripada menyaringnya
terlebih dahulu untuk di aplikasikan.
2. Metode pembiasaan

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode pembiasaan juga sering
di gunakan orang tua dalam penerapan Islamic parenting. Hal yang di
lakukan orang tua dalam menerapkan metode pembiasaan antara lain
adalah saat ingin masuk dan keluar rumah orang tua membiasakan utuk
mengucap salam, mencuci piring seteleah slesai makan, membaca doa
sebelum melakukan aktifitas, membiasakan sholat berjamaah di masjid,
dan lain sebagainya. Pembiasaan-pembiasaan yang baik diharapkan dapat

membentuk karakter anak agar selalu melakukan pembiasaan yang baik

7 Amirullah, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga. (Jakarta, Elex Media
Komputindo, 2014), hal. 61
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dan orang tua berharap pembiasaan yang baik tersebut dapat di biasakan
terus sampai akhir hayat.

Hal ini sesuai dengan Saifu Bahri, beliau menungkappkan bahwa
anak merupakan cerminan kedua orang tuannya, oleh karena itu anak
merupakan peniru yang baik bagi kedua orang tuannya dan juga lingkungan
yang ada di sekitarnya. Oleh karena itu peran orang tua sangat penting
dalam mengawal proses pertumbuhan anak. Maka dari itu orang tua perlu
berperilaku baik di depan anaknya. Apabila orang tua menginginkan anak
memiliki tingkah laku yang baik dan kebiasaan yang baik, maka orang tua
juga harus dapat mencontohkan bagiaman perilaku dan kebiasaan baik.
Apabila anak bisa tumbuh kembang dilingkungan dan keluarga yang tepat,
anak akan mendapatkan arahan, bimbingan dan kasih sayang kepada
keluarganya. Maka anak akan tumbuh akhlak yang baik. Pendidikan dan
pengawasan orang tua sangat penting dalam mendidik anak.®

3. Metode cerita

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode cerita sering di gunakan
oleh orang tua dalam menerapkan Islamic parenting di dalam keluarganya
tetapi metode ini di gunakan orang tua hanya pada waktu-waktu tertentu
saja. Di dalam penerapannya orang tua bisanya menceritakan hal-hal yang
inspiratif dan menarik yang dapat memicu semangat anak dan mebantu

otak Kiri dalam melakukan proses berfikir yang abstrak, yaitu proses

& Djamrah, Sfaifu Bahri, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam keluarga : upaya
Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hal. 188
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berfikir melalui pengandaian atau penerawangan yaitu tidka melihat objek
secara langsung. Contoh nya menceritakan kisah inspiratif para sahabat,
para nabi, dan kisah orang tua sendiri dalam menghadapi masalah atau
menghadapi kehidupan. Dalam penerapannya orang tua memilih waktu-
waktu yang tepat saat menerapkan metode cerita seperti pada saat orang tua
dan anak dalam keadan santai, saat anak mendapatkan masalah atau
tertimpa musibah, saat anak sakit, atau pada saat mau tidur. Melalui metode
cerita orang tua berharap agar anak dapat membedakan mana yang baik dan
mana yang buruk sehingga dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

Hal ini sesuai yang di ugkpkan Dr. Hasan Syamsi dalam bukunya
modern Islamic parenting metode cerita merupakan metode yang efektif
dapat di terapkan orang tua dalam mengasuh anak karena dengan
menerapkan metode cerita hubungan antara keluarga dengan anak akan
semakin erat. Orang tua akan mendapatkan kepercayaan penuh terhadap
anaknya. Bertukar cerita kepada anak dapat menyebabkan anak akan lebih
terbuka kepada orang tua, ketika anak memiliki masalah, anak akan
bercerita langsung kepada anak dan tidak meminta saran kepada orang lain
yang belum tentu mengarahkan kepada hal yang baik.®
Metode nasihat

Dalam hasil penelitian yang peneliti dapatkan metode nasihat dalam

menanggulangi pergaulan bebas di Desa Beji Kecamatan Boyolangu

% Hasan syamsi, Modern Islamic Parenting , ( Solo; Aisar Publishung, 2017), hal 63.
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Kabupaten tulungagung sering di terapkan orang tua, biasanya di barengi
dengan metode cerita. Para orang tua biasanya menyelingi metode cerita
dengan memberikan nasihat. Dalam pemberian nasihat orang tua memilih
waktu-waktu yang tepat agar nasihat dapat di dengarkan baik dan dicerna
oleh anak serta dapat di aktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Saat
memberikan nasihat orang tua biasanya memilih waktu diantaranya pada
saat sedang santai, sedang makan bersama, saat anak mendapatkan
masalah, saat dalam perjalanan. Hal tersebut dilakukan orang tua agar
pemberian nasihat berjalan secara efektif dan efisien.

Hal tersebut sesuai dengan yang di ungkapkan Lestari S Nganti
dalam bukunya yang berjudul Pendidikan islam kontekstual beliau
meunuturkan bahwa metode nasihat dapat membentuk anak dalam
mengembangkan karakter penurut dan menjauhkan anak dari sifat keras
hati. Selama seseorang masih hidup di dunia tidak akan terhindar dari
nasihat. Setiap agama memiliki nasihat yang berbeda-beda terhadap
anaknya. Dalam metode nasihat diharapkan anak dapat berfikir lebih baik
dan mendorong anak untuk lebih maju, dan memiliki pedoman tentang
ajaran Islam. Dan tentang norma yang berlaku di masyarakat. Dalam
pemberian nasihat orangtua harus bisa memahami dan memberikan waktu
yang tepat untuk memilih memberikan pengarahan dan pengaruh terhadap
anak. Memilih waktu yang tepat juga meringkankan beban dari orang tua.

Karena anak terkadang mau menerima nasihat pada saat-saat tertentu saja.
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Jadi orang tua harus memilih waktu yang tepat dalam menerapkan metode
nasihat ini.%°
Metode praktek

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode praktek sering di
gunakan orang tua dalam menanggulangi pergaulan bebas dalam
menanggulangi pergaulan bebas di Desa Beji Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung. Dalam penerapannya orang tua menerapkan
metode praktek agar anak dapat memahami bagaimana aktualisasi pola
pengasuhan yang di berikan orang tua. Orang tua menerapkan metode ini
agar anak paham bagaimana menerapkan Pendidikan yang telah diberikan.
Metode praktek dapat merangsang berbagai indra anak seperti, mata,
telinga, dan minat atau perhatiannya. Orang tua mengajarkan metode
praktek dalam kehidupan sehari-hari seperti membiasakan mengucap
salam saat masuk dan keluar rumah, membaca do’a saat sebelum
melkaukan kegiatan, mengerjakan sholat, wudhu, berpuasa dan lain
sebagainya.

Hal tersebut sesuai denagan yang diungkapkan Dr. Hasan Syamssi
beliau mengungkapkan metode ini di gunakan orang tua dimaksudkan agar
tidak menjadi orang tua yang hanya berkata tanpa mepraktekkan apa yang
dikatakannya. Aspek psikologis menilai metode ini sangat menarik anak,

sebab raktik dan peragaan merangsang banyak indrak anak. Banyak ajaran

16

10 |_estari, S. Nganti, Pendidikan Islam Kontekstual, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal.
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Islam seperti shalat, zakat, sedekah, akhlak mulia yang dapat di praktekan
atau dengan sengaja di peragakaan di depan anak. Islam juga diajarkan
dengan menggunakan metode praktek, seperti hormat kepada teman dan
tamu, bergotong royong dalam berbagai pekerjaan, saling menolong dalam
berbagai keeprluan dan lain sebagainya.'!
Metode penghargaan dan hukuman

Hasil penelitian menunjukan metode ini juga di gunakan orang tua
dalam menerapkan Islamic parenting dalam menanggulangi pergaulan
bebas di Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Dalam
penerapannya orang tua menggunakan metode penghargaan agar anak
lebih termotivasi dalam melakukan kebaikan contohnya saat anak berhasil
mendapatkan nilai terbaik di kelasnya maka pada saat itu orang tua
memberikan pengharagaan, baik sebuah pujian, hadiah, atau apresiasi.
Dalam menerapkan metode hukuman orang tua menerapkannya pada
keadaan saat semua metode sudah di terapkan tetapi anak masih sulit diatur.
Pada penerapannya pemberian hukuman di lakukan orang tua pada saat
anak melakukan kesalahan tertentu dan di ulanginya terus menerus, orang
tua memberikan hukuman kepada anak masih dengan ukuran taraf wajar
seperti tidak memukul anak di bagian kepala, tidak menggunakan
kekerasan, tidak menggunakan kata-kata kasar, menghukum dengan kasih

sayang bukan dengan pelampiasan.

11 Hasan syamsi, Modern Islamic Parenting , ( Solo; Aisar Publishung, 2017), hal 81
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Hal tersebut seusuai dengan yang di ungkapkan Dr. Hasan Syamsi
beliau mengungkapan bahwa pada fase perkembangannya anak sangat
membuthkan penghargaan. Apabila anak dapat melakukan hal-hal terpuji
sebaiknya orang tua memberikan apresiasi penghargaan. Pemberian
penghargaan terhadap anak akan membuatnya lebih termotivasi
mmelakukan perbuatan-perbuatan bai. Selain penghargaan metode
hukuman juga perlu di terapkan. Diantaranya ketika anak terlalu agresif,
suka melawan, berkelahi dan senang menggangu, sehingga untuk anak
semacam ini dapat menggunakan metode hukuman. Ajaran hukuman
membenarkan pemberlakuan hukuman atas anak pada saat terpaksa, atau
dengan metode lain sudah tidak berhasil. Dengan demikian selain untuk
memperbaiki kesalahan dan kepribadian anak, hukuman juga dapat dipakai
sebagai pelajaran bagi anak tersebut sehingga tidak mengulangi kesalahan
yang telah dilakukan.?

C. Dampak Islamic parenting dalam menanggulangi pergaulan bebas di Desa
Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung

Dampak penerapan Islamic parenting dalam menanggulangi pergaulan

bebas di Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung

menimbulkan dampak positif terbukti dalam bergaul anak sudah dapat memilih

teman pergaulannya dan dapat membatasi cara bergaul mereka bersama teman-

temannya. Bagi orang tua penerapan Islamic parenting juga menimbulkan

dampak positif yaitu orang tua lebih percaya terhadap anaknya, orang tua dan

12 |bid, hal. 86
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anak saling terbuka satu sama lain, orang tua tidak khawatir saat anak berada di
luar rumah. Bagi masyarakat menimbulkan dampak positif yaitu masyarakat
menjadi memiliki rasa aman dan nyaman di lingkungannya, masyarakat lebih
percaya dan terbuka terhadap kaum remaja sehingga masyarakat dan kaum
remaja dapat berkolaborasi bersama.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Muhamad Fikri
At-Tamimy, yaitu Islamic parenting merupakan proses seumur hidup untuk
mempersiapkan seseorang agar dapat menerapkan dirinya dengan baik di dunia
yaitu sebagai khilafah di bumi ini. Dengan Islamic parenting diharapkan
manusia tersebut dapat memberikan dampak baik terhadap masyarakat sekitar
terlebih lagi masyarakat luas. Dalam penerapannya mengasuh anak bukan hanya
memberikan kebutuhan yang bersifat ragawi seperti memberi makan, memberi
minum, memberi tempat tinggal tetapi juga orang tua harus memberikan
kebutuhan rohani seperti mengajarkan nilai-nilai Islam sejak dini kepada
anaknya.3

Dalam penerapannya para orang tua memiliki strategi tersendiri dalam
menerapkan pola parenting di dalam keluarganya. Setiap orang tua akan
menyesuaikan bagaiamana situasi dan kondisi yang sedang terjadi di dalam
keluarganya. Para orang tua juga menggabungkan beberapa metode agar proses
penerepan Islamic parenting dapat berjalan sesuai dengan hal yang di harapkan

orang tua. Para orang tua juga sadar akan tidak boleh membeda-bedakan anknya

13 Muhamad Fikri At-Tamimy, Konsep Parenting dalam Perspektif Surah Lugman dan
Implementasinya. Karya tulis llmiah Strata Satu, 2016, hal. 23
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karena membeda-bedakan anak hanya akan membawa dampak buruk saat anak
proses perkembang menuju dewasa. Anak menjadi merasa tidak di hargai dan
tidak dianggap oleh orang tuanya. Para orang tua juga terus selalu menggali dan
mengembangkan potensi setiap anak. Agar kelak saat dewasa anak sudah tidak
lagi sibuk mencari potensi yang dia miliki tetapi anak langsung dapat
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Dalam pemberian pembelajaran
atau pengasuhan orang tua juga memperhatikan apakah anak tersebut sudah bisa
menerima pengasuhan yang di berikan atau belum, jadi orang tua juga sangat
memoerhatikan kemampuan yang dapat di tangkap oleh setiap anak dan tidak
memaksakannya. Dalam pemberian nasihat para orang tua juga memberikan
nasihat yang jelas dan tidak menggantung agar informasi yang diterima anak
tidak setengah-setengah.

Jadi dapat di simpulkan dampak Islamic parenting dalam menanggulangi
pergaulan bebas di Desa Beji Kecamata Boyolangu Kabupaten Tulungagung
terbukti sangat efektif dan efisien. Karena bidang keilmuan tinggi yang di miliki
orang tua juga mempengaruhi bagaiman orang tua mendiidk anak dalam
keluarganya. Orang tua yang memahami berbagai ilmu parenting dan
memahami dasar-dasar Pendidikan agama dan keilmuan lainnya dapat
mengajarkan anak dari anak tersebut balita hingga dewasa. Islamic parenting
sangat cocok di terapkan dalam menanggulangi pergaulan bebasa karena di
dalam penerapannya Islamic parenting mendidik anak secara bertahap sesuai
kemampuan dan keadaansaat itu, Islamic parenting juga senantiasa memelihara

fitrah anak, Islamic parenting juga berfokus kepada pengembangan potensi
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anak, dalam pengarahannya Islamic parenting juga memberikan arahan yang

jelas.



